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Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-sungguh, kami berpendapat bahwa 
tulisan ini baik ruang lingkup maupun kualitasnya dapat diajukan sebagai skripsi untuk 
memperoleh gelar SaIjana Kedokteran Hewan. 
Me nyetujui, 





Roesno Darsono, Drh 
Anggota 
Dr. Ismudiono, M.S, Drh 
Surabaya, 25 April 2002 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian merkuri dapat 
berpengaruh terhadap perubahan histopatologis hati mencit. 
Penelitian ini menggunakan 24 ekor mencit jantan galur wistar berumur 
kurang lebih tiga bulan dengan berat badan rata-rata 30 gram.Mencit diadaptasikan, 
kemudian dibagi secara acak menjadi empat perlakuan, masing-masing enam 
ulangan. Mencit dipelihara dalam kandang berdasarkan kelompok perlakuan dan 
diberi pakan ayam dan minum secara tak terbatas. Merkuri diberikan dengan 
menggunakan syringe disposable yang dilengkapi sonde secara oral selama 52 hari. 
Kelompok kontrol (PO) tidak mendapat merkuri , kelompok PI mendapat merkuri 
dosis 0,6418 ppm satu hari sekali, kelompok P2 mendapat merkuri dosis 0,6418 ppm 
dua hari sekali, Kelompok P3 mendapat merkuri dosis 0,6418 ppm tiga hari sekali. 
Setelah itu dilakukan pembedahan dan pembuatan sediaan histopatologis hati, 
kemudian dilakukan penilaian derajat kerusakannya dengan menggunakan uji 
Kruskal Wallis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian merkuri dengan dosis 0,6418 
ppm satu hari sekali, dua hari sekali, maupun tiga hari sekali belum menunjukkan 
perbedaan yang nyata dengan kontrol, walaupun kerusakan pada hati yang terbanyak 
tetjadi pada pemberian merkuri dosis 0,6418 ppm satu hari sekali. 
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